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LAMPIRAN  1 

A. INFORMASI UMUM 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

B. KONSEP STEREOTIPE 

1. Ethnic Humor :   

Pernahkah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang 

dilontarkan?  

2. Ethnophaulism :  

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

C. KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

1. Pre-contact :  

a.Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang 

tionghoa di kampung ini? 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa 

di kampung ini?  

2.    Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa? 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa? 

(melihat dari segi luar orang Tionghoa) 

3. Disclosure :  

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

b.Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 
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LAMPIRAN 2 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 01 Serayu 3, Hari Susilo (55), Minggu 12 Februari 

2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Sudah dari kecil saya tinggal dan orang tua saya juga dulu memang juga asli 

orang sini. Sudah 3 generasi sejak orang tua saya, kemudian saya lalu anak saya ini.  

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Ada, tetangga Tionghoa disini kan kebanyakan orang Tionghoa, yang orang Jawa 

hampir 5% sendiri kalau di RT 01 ini. Kalau di RT lain mungkin jumlahnya pun juga 

gak beda jauh ya, tapi kebanyakan memang disini paling banyak memang orang 

Tionghoanya daripadanya Jawa. 

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Kalau dekat ya dekat, kebetulan ada saudara di beda RT, dan yang bukan saudara 

pun juga harus dekat, kan karena jabatan saya disini cukup penting maka dari itu kan 

saya harus bisa merangkul warga di kampung RT 01.  

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Kalau dibilang pandangan yang berbeda, itu dari persepsi masing masing ya 

mbak. Mungkin ada yang bilang Tionghoa itu begini begitu, tetapi kalau saya ya semua 

itu sama. Karena mengingat disini kan kita sedulur, jadi semua saling membantu dan 

tidak membeda bedakan.  

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Kalau saya sendiri, sama aja kayak orang Jawa kok. Sama sama mereka adalah 

manusia, sama sama bekerja, yang membedakan itu ya cuma etnis aja. Kalau dibilang 

Tionghoa selalu bagus, Jawa jelek itu ya enggak, karena orang Tionghoa ada yang jelek 

kok, gamau bantu bantu gitu juga ada, dan Jawanya disini juga gamau beda bedain 

kamu berasal dari etnis apa yang penting kalau tinggal di suatu wilayah itu harus mau 

ikut terlibat apapun. 

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 
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Mungkin pandangan yang dimasut itu yang jelek ya? Menurut saya ya itu 

pandangan tiap orang kan beda beda ya mbak. Kalau saya ya menganggap semua sama, 

gamau bilang dia jelek dia bagus, semua sama rata.  

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Pernahkah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang 

dilontarkan?  

Bercandaan sih biasanya guyon guyon kayak biasa mbak, yang biasa orang orang 

kata katain. Mungkin yang dimasut kayak perbedaan gitu ya? Kalau disini ya 

bercandaannya kayak sindiran mbak, cuma konteksnya udah sama sama paham aja 

kayak “kalau china itu selalu kaya makanya slalu untung”.   

 

2. Ethnophaulism :  

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Kalau prasangka kayaknya gaada ya disini, entah saya yang gapernah dengar 

apa saya yang gamau tau. Tapi kalau setau saya disini gaada apa apa sih, biasa aja, 

normal normal aja disini.  

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Lontaran kayak tadi terbilang negatif juga gak? Mungkin ini kali ya, “china 

gapernah mau rugi, maunya sama sesama china” tapi padahal disini gak kayak gitu 

sih mbak.  

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

4. Pre-contact :  

 

a.Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa di 

kampung ini? 

Cara berbahasa ada yang beberapa itu berbeda, kalau yang berduit pasti 

meninggi, kalau yang hidupnya pas pasan ya dia tidak meninggikan dirinya. 

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa di 

kampung ini? 

Kalau dari tingkah laku, saya melihat dari segi ekonomi keluarga masing 

masing ya mbak. Selaku ketua RT, saya ya biasanya dapet curhatan curhatan warga 

aja mbak. 
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5.    Initial contact and impression :  

 

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa? 

Cuma mikir apakah orang Tionghoa sifatnya kayak orang Jawa ya? Itu aja sih 

kalau saya. Tapi gak tau ya, tetangga yang lain mikir gimana ya mbak haha.  

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa? 

(melihat dari segi luar orang Tionghoa) 

Ya pasti sih ada, pandangan kan cuma dari pikirannya kita sendiri kayak 

gimana. Kalau mikir dari awal jelek, ya seterusnya jelek. Kalau mikir bagus, ya 

seterusnya bagus. 

 

6. Disclosure :  

 

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Ada sih mbak, lebih ke person to person aja sih mbak. Yang dulunya begitu, 

sekarang sudah enggak lagi.  

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Adaptasi dari kecil sih karna kebiasaan main sama anak anak kampung sini, 

kemana mana sering bareng, kemana mana sering main juga kumpul bareng aja mbak.  
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LAMPIRAN 3 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan warga RT 01 Serayu 3, Marcheli Putri (23), Minggu 12 

Februari 2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Kebetulan orang tua saya asli sini, jadi ya saya udah 23 tahun hidup disini. 

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Iya, tetangga depan belakang kanan kiri pun banyak orang Tionghoa. 

Mayoritasnya memang Tionghoa sih disini. 

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Deket sih, kan tetanggaan mesti deket sih.  

 

7. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Pandangan dari diri sendiri gak sih? Soalnya temen temenku disini juga baik baik 

aja kok disini, gaada yang namanya aneh aneh gitu. Disini juga gak yang neko neko 

gitu. 

 

8. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Pandanganku disini sama diluar beda, kalo disini kan karena aku gede sama 

besar disini. Aku liatnya ya disini orang Tionghoa masih sama lah kayak yang orang 

Tionghoa lainnya (gak yang nyentrik), kalo diluar sini kan mungkin mereka begitu 

karena biar dibilang “china keren” dan ngikutin fashion orang orang diluar gitu. 

 

9. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Pandangan sendiri sih itu, kalaupun ada yang bilang mereka abcde, tapi tetep 

yang ku kenal ya mereka gak gitu.  

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan? 
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 Bercandaan banyak sih disini, tergantung orangnya baperan apa enggak. 

Contohnya ya banyak sih, kalau disebutin ya aslinya aku bingung itu masuk ke positif 

apa negatif. 

 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gak ada sih, disini gak pernah ada berantem berantem sih 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Ini kayaknya banyak ya, mungkin lebih ke di jaman sekarang dunia kerja itu 

lebih dominan ke etnis Tionghoa lho kalo mau tau, sekarang tu etnis Tionghoa bisa 

dapet kedudukan tinggi. Orang Jawa pun mau bertahun tahun kerja disitu, dia gabisa 

dapet kedudukan yang setara kayak orang Tionghoa. Dari tahun ke tahun kayak gitu 

sih, aku juga gak tau kenapanya tapi realita di dunia kerja tu gitu.  

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1. Pre-contact :  

 

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa 

di kampung ini?  

Secara keseluruhan kalau di kampung ini ya mereka sopan sopan kok, kalau 

orang luar beda sih. Kalau udah kenal uang, kenal harta ya mereka bersikap 

semaunya. Tapi disini, masyarakatnya baik baik kok.  

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Gesture pun juga sama sih, kalaupun dia orang berada ya dia pengennya selalu 

congkak dan semaunya, kalau dia masih bisa jaga tata krama ya dia tidak mungkin 

begitu.  

 

2. Initial contact and impression :  

 

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Kesannya ya “mereka” ternyata seperti orang orang Tionghoa yang lainnya, 

cuma bedanya ini kan dalam lingkup masyarakat, jadi ya aku menilai semua orang 

disini baik semua.  

  

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa? 

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  
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Pandangan kalo ke orang sini sih semua sama ya, kalau dari aku sendiri mikir 

dari awal dia ini bisa saling menguntungkan, terutama di dunia kerja ya. Kalau dalam 

relasi, semua saling bantu membantu.  

 

3. Disclosure :  

 

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Jujur aku gak begitu perhatiin sih, lebih ke orang tua yang paham kalau itu, 

mungkin ada tapi aku gak bgitu paham yang bedanya dimananya.  

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Adaptasi disini ya selayaknya orang pada umumnya kan ya? Kalau di dunia luar 

nah itu baru beda dibanding di tempat tinggal ini. Lebih serem di kerjaan daripada 

disini karena susah adaptasinya.  
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LAMPIRAN 4 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 01 Serayu 3, Ibu Santi (52), Minggu 19 Maret 

2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Saya disini termasuk pendatang dan belum bgitu lama kayak orang orang sebelah 

saya, saya itu dari tahun 2006 sudah disini bareng keluarga saya. 

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Tetangga dirumah lama itu hampir dibilang gak ada Tionghoanya, soalnya 

mayoritas disana itu Jawa dan beragama Islam.  

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Kalau dekat ya saya dekat juga sama orang orang disini, orangnya semua ramah 

ramah.  

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Karena dulu gak pernah ngrasain gimana rasanya punya tetangga orang 

Tionghoa, ya saya berusaha mempelajari dulu mereka kayak gimana baru bisa akrab 

dengan yang lain.  

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Gak ada sih kalau saya, saya aja yang masih berpikir kalau saya mungkin kurang 

akrab aja sama sekitar.  

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Pandangan negatifnya sejauh ini gak ada sih mbak, saya masih bisa akrab sama 

yang lain sih. Jadi kalau pandangan ya sejauh ini mungkin itu orang lain yang mikir 

aneh aneh mungkin ya, soalnya saya ga merasa begitu.  

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  
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Kebetulan saya dengar dengar itu biasa aja sih mbak, mungkin itu niatnya 

bahasanya bercandaan tapi mengejek bisa juga mbak.  

 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gak ada mbak, disini Jawa Tionghoa akur akur aja disini. 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

“Tionghoa selalu dapat segalanya dibanding Jawa”, dan selalu stereotipenya 

begitu kalau dijaman sekarang 

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

1. Pre-contact :  

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa di 

kampung ini? 

Saya sih masih lihatnya disini semua ramah, terutama kalau ke yang lebih tua 

masih bisa ngomong halus walaupun mereka gak kebanyakan bisa bahasa krama.  

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa di 

kampung ini? 

Kalau masyarakatnya disini tu karena kan mereka kerjanya juga rata rata setara, 

jadinya mereka tidak begitu terlihat aneh aneh. Tidak terlihat yang mana yang kaya, 

yang mana yang kurang. Disini setara karena memang tidak ada masyarakat yang 

terbilang mencolok atau terlihat terlalu mewah.  

 2.   Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Mungkin karena dulu itu saya terbilang baru ya, jadi saya masih takut juga ragu apakah 

saya bisa seperti mereka (orang Tionghoa) yang giat bekerja? 

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa? 

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  

Ya  apa karena saya itu waktu itu disini masih baru, jadinya mereka juga mau 

membaur dan tidak membeda bedakan. Mungkin ada yang bgitu, tapi tidak di RT sini, 

tapi ya selama saya dari tahun 2011 sampai sekarang belum pernah mendengar bahkan 

tau yang jelek jelek dari orang Tionghoa.  

 

3.  Disclosure :  
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a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Tidak terlihat signifikan, tapi ya mungkin kalau orang yang sudah memiliki 

penghasilan cukup dan ekonomi sudah cukup maka merasa sudah bisa segalanya 

dibanding yang lain, mungkin itu sih yang sejauh ini saya lihat.  

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Adaptasi mungkin perlu waktu, karena harus mengenal karakter masing masing 

orang yang berbeda beda karakternya dan sifatnya disini.  
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LAMPIRAN 5 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 01 Serayu 3, Mas Regi (20), Minggu 19 Maret 

2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Dari lama mbak, saya gedenya disini juga orang tua asli sini yang ibu saya.  

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  
Tetangga disini kebanyakan orang Tionghoa sih mba, RT lain pun juga gitu mba. 

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Deket kok, temen temen kecil saya juga masih sering main sampai sekarang.  

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Sama aja sih, kebetulan juga tetangga tetangga antar RT maupun RW itu sama 

aja, gak ada bedanya. 

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Pandangan cina yang jelek sih gak ada, mungkin jatuhnya lebih ke sterotipe 

individu ke individu ya. Mungkin pandangannya lebih kearah dunia kerja kalau 

sekarang, lebih ke Tionghoa kedudukannya lebih dapat diandalkan. 

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Kalau itu mungkin person to person ya, gak semua Tionghoa begitu. 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Pernahkah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang 

dilontarkan? 

Pernah, lebih ke “china tu maunya sama sesama etnis enggan rugi, kalau sama 

Jawa pelit banget (perhitungan)” bgitu biasanya. 

 

2. Ethnophaulism :  
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a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gak ada sih sejauh ini, aman aman aja dari dulu aku kecil sampe sekarang.  

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Wah ya itu pasti ada haha. Yang sering terjadi itu lebih kearah dunia bisnis 

biasanya karyawan itu orang Jawa, dan orang Tionghoa itu pasti menajdi atasannya. 

Jadi itulah yang bikin stereotipe orang Jawa diinjak injak dalam segi ekonomi dan 

derajat kalau di dunia kerja.  

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1. Pre-contact :  

 

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa 

di kampung ini? 

Disini sopan santun masih ada, ramah juga juga iya, jadi gak ada masalah di 

cara berbahasanya mereka ke orang Jawa. Bedanya itu mereka gabisa ngomong 

bahasa krama, mereka bahasa Hokkian.  

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa di 

kampung ini? 

Sama sih, mereka walaupun disini yang pekerjaannya lebih tinggi pun masih 

mau membaur sama yang dibawah. Tidak begitu mencolok banget perbedaannya.  

  

2. Initial contact and impression :  

 

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa? 

Dalam masalah loyalitas kepada keluarga, mereka sering disinggung loyalitas. 

Kebanyakan orang pasti bilang “china pasti punya toko, karena mereka giat mencari 

uang dan bekerja”.   

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa? 

(melihat dari segi luar orang Tionghoa) 

Masalah perkenalan kemudian bergaul, kuncinya adalah percaya diri untuk bisa 

lebih akrab dengan mereka tanpa memikirkan yang buruk buruk. Mungkin bisa jadi, 

itu hanya pikiran awal saja  
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3. Disclosure :  

 

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Sejauh ini gak ada, lebih ke personal aja sih itu.  

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 
Adaptasi awal ya tidak menilai seseorang dari pertama kali kenal, pelajari sifat 

sifat mereka seperti apa, lakukan dengan baik sperti keluarga.  



a 
 

LAMPIRAN 6 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 02 Serayu 4, Deni Weynen (55), Minggu 12 

Februari 2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Sudah 55 tahun, kebetulan saya generasi kedua dari orang tua saya.  

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Tetangga dong, kan saya asli sini sudah dari dulu banyak yang Tionghoa. 

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini? 

Dekat mba, saya selaku Ketua RT ya harus akrab juga skaligus mengakrabkan 

antar masyarakat kalau ada masalah. 

  

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Gak ada sih, ini semua sama aja kayak biasa (orang Jawa pada umumnya). 

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya?  

Pandangannya ya mungkin kearah ekonomi ya mbak haha, soalnya kalo orang 

Tionghoa kan pengennya terlihat kaya.  

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Dari diri sendiri kalo itu.  

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  

Gak ada disini mbak kalau menurut saya, mungkin itu bercandaan biasa remaja 

sekarang. 

 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 



b 
 

Gak ada sih kalau itu, disini tidak ada yang namanya diskriminasi. 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Mungkin ada 1-2, tapi saya gak begitu perhatiin kalimatnya apa aja daripada 

kesinggung kan. Mungkin niatnya bercanda aja itu. 

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1. Pre-contact :  

 

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa 

di kampung ini? 

Sopan semua Puji Tuhan, semua juga gak bgitu banyak omongan negatif dari 

tetangga tetangga.  

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa di 

kampung ini? 

Mereka baik, masih mau berbaur dengan masyarakat diluar RT sini. Bahkan 

mereka gapernah membeda bedakan mana yang Jawa dan mana yang Tionghoa.  

  

2. Initial contact and impression :  

 

a. Adakah ada kesan lanjutan setelah mengobrol tersebut? apakah 

langsung memiliki pandangan berbeda setelahnya? 

Sejak awal mengenal mereka, ada yang dari masih jaman kecil sampai mereka 

sudah berkeluarga pun mereka masih mau tetap sama seperti dulu.  

 

b. Adakah yang berbeda ketika mengobrol dengan etnis Tionghoa di 

kampung ini? 

Tidak ada, mereka selayaknya kita sebagai orang Jawa ngobrol biasa. Bedanya 

mereka berkulit putih, kita engga. Bukan masut mengejek, Cuma itu pembedanya. 

 

3. Disclosure :  

 

a. adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Gak ada, disini pada baik baik semua kok 

 

b.Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Takut sih engga, bayangin aja kalau mereka itu sama kayak kita.  
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LAMPIRAN 7 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 02 Serayu 4, Oma Martha (78), Sabtu 11 Februari 

2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Sejak saya kecil, saya sudah lahir disini. Kemudian suami saya juga orang 

Belanda sini, lahir anak lalu cucu saya sampai sekarang masih disini. 

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Tetangga semua disini 90% orang Tionghoa, sisanya orang Jawa. Bahkan ada 

yang kawin campur pun juga ada disini.  

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini? 

Dekat dong, saya kan aktivis disini walaupun sebentar lagi saya akan lereh dari 

jabatan saya. Saya sekarang aktif di posyandu, dan kebetulan saya mengurus di tingkat 

RW.  

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Ada, yang kaya pasti gak mau ikut acara posyandu dan milih buat ke rumah sakit 

daripada disini.  

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya?  

Pandangannya ya lebih ke itu tadi, yang punya banyak uang pasti sulit membaur 

(diluar RT sini). 

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Pandangan saya sendiri sih, cuma kan saya heran aja kok masih ada orang kayak 

gitu ya mbak.  

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  



b 
 

Wah disini guyon guyon biasa mbak, gak yang menjelek jelekkan. Biasanya sih 

itu personal. 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gak ada mbak kalau disini. 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Pernah, lontaran yang meledek sih biasanya cuma itu buat guyonan aja karna 

dah kebiasaan. 

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1. Pre-contact :  

 

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa 

di kampung ini? 

Di kampung ini masih kenal tata krama, masih saling akrab disini.  

 

b. Non verbal = pernah tidak melihat gesture, ataupun gerakan mata 

bahkan bibir yang membedakan orang Tionghoa 1 dengan yang lain? 

Komunikasinya walau tidak memakai bahasa Jawa, tetapi mereka mau belajar  

  

2. Initial contact and impression :  

 

a. Adakah ada kesan lanjutan setelah mengobrol tersebut? apakah 

langsung memiliki pandangan berbeda setelahnya? 

Kesannya sih lebih baik tidak menilai orang dari luarnya, bisa jadi dia itu baik 

tapi karena situasi dan kondisi maka dari itu mereka tidak memiliki ruang untuk 

berkembang. 

 

b. Adakah yang berbeda ketika mengobrol dengan etnis Tionghoa di 

kampung ini? 
Mungkin bagi tiap orang, Tionghoa itu abcde, tapi beruntungnya disini tidak 

seperti itu mbak. Mereka tidak seperti yang ada di bayangan orang orang luar. 
 

3. Disclosure :  

 

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Perubahan dari dulu sampai sekarang pasti ada, cuma ya saya memaklumi 

mungkin mereka ekonomi mereka sudah membaik dan mereka sudah bisa hidup 



c 
 

dengan layak. Tapi seharusnya tidak lupa untuk saling membantu kegiatan dalam 

msayarakat yang tidak harus dalam bentuk uang, setidaknya dalam bentuk bisa hadir 

ke acara di kampung ini.  
 

b.Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Adaptasi saya kan sejak kecil saya disini, saya gak mau lihat mereka dari etnis 

mana, tapi saya selagi masih bisa bertemu dan bermain dengan mereka ya tidak ada 

masalah pun.  



a 
 

LAMPIRAN 8 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 02 Serayu 4, Ibu Yayuk (77), Minggu 12 Februari 

2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Dah dari lahir mbak saya disini. 
 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Di sini ada banyak sih mbak,  Jawa Tionghoa ada. 

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini? 

Dekat, karena masih satu wilayah Serayu. 
 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Gak ada mbak, saya itu aktivis disini dulu waktu muda. Sampai sekarang, saya 

masih ikut organisasi ibu ibu disini, dan orang Tionghoa juga mau kumpul kok.  

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya?  

Pandangannya ya mereka mungkin dinilai jelek diluar, tapi selagi disini mereka 

mau membaur ya mereka masih tau norma norma disini. 

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Pandangan saya mbak, saya gak peduli orang lain menilai seperti apa, tapi selagi 

mereka baik ya saya baik. 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  

Kebetulan saya tidak pernah mendengar hal seperti itu. Mungkin itu bercandaan 

buat orang yang ga baper aja mbak, kan disini ya biasa yang muda mudi kayak gitu. 

 
2. Ethnophaulism :  



b 
 

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gaada mbak, disini aman aman aja. 
 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Sejauh ini yang saya lihat tidak ada sih mbak. 

 
C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1. Pre-contact :  

 

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa? 

Kalau dari segi bahasa kita pakai bahasa Indonesia ya. Malah jarang sekali 

menggunakan bahasa Tionghoa. 

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Apalagi kalau cuma dari gesture sih saya ga pernah ngalamin ya. 

  

2. Initial contact and impression :  

 

a. Adakah ada kesan lanjutan setelah mengobrol tersebut? apakah 

langsung memiliki pandangan berbeda setelahnya? 

Tidak mbak, kalau perbedaan pasti ada. Tapi kalau timbul pandangan baru sih 

saya tidak. 

b. Adakah yang berbeda ketika mengobrol dengan etnis Tionghoa di 

kampung ini? 

Kalau dari saya pribadi ga ada bedanya sih mbak, mau interaksi sama yang 

Tionghoa atau Jawa. 
 

3. Disclosure :  

 

a. adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Perubahan pasti banyak, tergantung tiap individunya sih itu.  



c 
 

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Kan saya kenal mereka sejak lama, kenal mereka juga bukan karena semata mata 

nyari untungnya, kenal ya karna mereka tinggal dan besar disini bareng bareng.
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LAMPIRAN 9 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 02 Serayu 4, Aldi Weynen (23), Minggu 12 

Februari 2023.  

A. INFORMASI UMUM 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Aku dari kecil disini, dari jaman oma disini trus aku generasi ketiga. 

 
2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa? 

Kalau tinggal disini banyak mbak, ga cuma satu dua aja. Disini 90% orang 

Tionghoa. 
 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Lumayan sih mbak, tapi ga semua kenal ya kalau diluar RT sini. 

 
4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Kalau pandangan khusus itu ga ada ya, soalnya dari kecil sudah hidup bertetangga 

sama orang Tionghoa. 
 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Apa ya, mungkin sih paling kalau Tionghoa itu punya usaha. Memang tidak 

semua ya mbak, tapi dari yang saya temui sih kebanyakan punya usaha dirumah masing 

masing. 

 
6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Kebetulan dari saya sih karena pengalaman ngelihat orang Tionghoa punya 

usaha. 
 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan? 

Halah paling ya itu tu guyonnya anak anak aja, kalau dibuat kata kata paling itu 

dibilang diskriminasi haha. 
 



b 
 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gak ada, disini aman kok soalnya gak ada diskriminasi juga. 

 
b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Hmm apa ya, paling ya “China tu pelit, semaunya sendiri” itu sih, tapi mereka 

juga sadar kalau mereka gitu, jadi ya itu biasa aja. 
 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1. Pre-contact :  

 

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang Tionghoa 

di kampung ini? 

Menurut saya sendiri sih unik ya, mereka bisa menempatkan penggunaan 

bahasa. Semisal bicara sama saya yang bukan Tionghoa, itu memakai bahasa 

Indonesia. Sedangkan ketika bersama keluarganya mungkin menggunakan bahasa 

Tionghoa, tapi ga semua bisa mudeng bahasanya setauku. 

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Kalau untuk gesture saya rasa ga ada yang membedakan ya mbak, saya juga 

kurang memperhatikan. 

 

2. Initial contact and impression :  

 

a. Adakah ada kesan lanjutan setelah mengobrol tersebut? apakah 

langsung memiliki pandangan berbeda setelahnya? 

Gak ada sih, soalnya ya kita jadi berteman baik setelah itu. Langsung akrab aja 

kita waktu dari awal kenal 

 

b. Adakah yang berbeda ketika mengobrol dengan etnis Tionghoa di 

kampung ini? 

Gak ada yang beda bedain disini, rasis kalo gitu. 

 

3. Disclosure :  

 

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Gak mau terlalu musingin harus abcde, kalau dari awal niat berteman ya 

berteman, kalau enggak yaudah. 



c 
 

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Karna emang sedari kecil sudah bareng mereka, ya jadi adaptasinya gaperlu 

lama lama. 

 



a 
 

LAMPIRAN 10 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 03 Serayu 5, Bapak Bambang (68), Minggu 12 

Februari 2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Saya itu pendatang, pindah kesini sejak menikah dengan istri saya (Tionghoa).  

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Istri dan anak anak saya Tionghoa, saya sendiri Jawa.  

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Dekat dong, saya juga terlibat dalam RW (Wakil Ketua RW) 

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Gak ada, kalau saya lihat tiap orang beda beda ya saya gak nikah sama istri saya 

haha. 

 
5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Mungkin lebih kearah pandangan menurut orang masing masing, kalau saya sih 

mengesampingkan pandangan orang orang Jawa tentang orang Tionghoa.  

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Pandangan orang masing masing. 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  

Wah ga perhatiin kalo itu, saya ya taunya mereka gapernah ngata ngatain macem 

macem, seharusnya mereka tau batesannya. 

 
2. Ethnophaulism :  



b 
 

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Di RT sini gak ada, gak tau kalau di tempat lain. Sejauh ini saya megang RW 

pun ya gak ada aneh aneh apalagi diskriminasi. Semua warga saya disini baik baik 

semua, coba mbak tanya sama warga depan situ. 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Wah gak ada disini, kalau itu coba tanya pak RT masing masing.  

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1. Pre-contact :  

 

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa? 

Awal saya kenal mereka ya mereka sopan, mereka juga ga rasis kok walaupun 

saya nikah beda etnis. Dan mereka paham akan itu.  

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Mereka gak rasis, mereka juga menghargai bahwa di kampung ini ga Cuma 

Tionghoa aja, tapi Jawa pun ada.  

 

2. Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Kesannya ya saya dapet tetangga baru yang super ramah sama semua, mereka 

juga mau ikut kegiatan di kampung.  

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa? 

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  

Gak ada.  

 

3. Disclosure :  

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Ada, tapi ga bgitu kliatan sih 

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Adaptasi gak lama kok, selagi mereka baik ya saya baik. 
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LAMPIRAN 11 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 03 Serayu 5, Ibu Susi (48) , Minggu 19 Maret 2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Saya sudah lama tinggal disini dari kecil, orang tua asli sini.  

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Tetangga disini Tionghoa semua mbak, ada yang campuran juga tapi ga banyak 

yang campuran.  

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Dekat dong, kan saya juga aktivis disini 

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Kalau dibilang pandangan yang berbeda, itu dari persepsi masing masing ya 

mbak. Mungkin ada yang bilang Tionghoa itu begini begitu, tetapi kalau saya ya 

semua itu sama. Karena mengingat disini kan kita sedulur, jadi semua saling 

membantu dan tidak membeda bedakan. 

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Kalau dibilang pandangan yang berbeda, itu dari persepsi masing masing ya 

mbak. Mungkin ada yang bilang Tionghoa itu begini begitu, tetapi kalau saya ya semua 

itu sama. Karena mengingat disini kan kita sedulur, jadi semua saling membantu dan 

tidak membeda bedakan. 

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Kalau itu mungkin person to person ya, gak semua Tionghoa begitu. 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  



b 
 

Pernah, lebih ke “china tu maunya sama sesama etnis enggan rugi, kalau sama 

Jawa pelit banget (perhitungan)” bgitu biasanya. 

 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gak ada sih sejauh ini, aman aman aja dari dulu aku kecil sampe sekarang. 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Kalau dari saya pribadi ga ada bedanya sih mbak, mau interaksi sama yang 

Tionghoa atau Jawa. 
 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1.   Pre-contact :  

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa? 

Menurut saya sendiri sih unik ya, mereka bisa menempatkan penggunaan 

bahasa. Semisal bicara sama saya yang bukan Tionghoa, itu memakai bahasa 

Indonesia. Sedangkan ketika bersama keluarganya mungkin menggunakan bahasa 

Tionghoa, tapi ga semua bisa mudeng bahasanya setauku. 

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Sama sih, mereka walaupun disini yang pekerjaannya lebih tinggi pun masih 

mau membaur sama yang dibawah. Tidak begitu mencolok banget perbedaannya.  

 

2. Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Ya semua baik, semua juga mau saling akrab.  

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa?  

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  

Mungkin bagi tiap orang, Tionghoa itu abcde, tapi beruntungnya disini tidak 

seperti itu mbak. Mereka tidak seperti yang ada di bayangan orang orang luar. 

 

3. Disclosure :  

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Jujur aku gak begitu perhatiin sih, lebih ke orang tua yang paham kalau itu, 

mungkin ada tapi aku gak bgitu paham yang bedanya dimananya.  

 



c 
 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Awal kali kenal orang Tionghoa ga butuh waktu lama kok, karena udah saling tau, udah 

saling kenal jadi ya ngalir aja.  
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LAMPIRAN 12 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 03 Serayu 5, Retno Indah (25), Minggu 19 Maret 

2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Saya belum lama tinggal disini dari kecil kok mbak, cuma kan rumah ini rumah 

peninggalan jadi ya saya tinggal disini. Saya itu disini pindah dari umur 10 tahun. 

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Disini 90% Tionghoa, 10% Jawa, jadi ya bisa tau sendiri kan disini banyak.  

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Dekat kok mba, dari dulu suka main aja saya. 

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Pandangannya sih lebih kearah mereka kalau berduit pasti begini, kalau engga ya 

pasti gimana lagi gitu.  

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Persepsi masing masing kalau itu, saya sih biasa biasa aja mbak. 

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Kalau itu mungkin person to person ya, gak semua Tionghoa begitu. 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  

Pernah, lebih ke “china tu maunya sama sesama etnis gamau rugi, kalau sama 

Jawa pelit banget (perhitungan)” bgitu biasanya. 

 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 



b 
 

Gak ada sih sejauh ini, aman aman aja dari dulu aku kecil sampe sekarang. 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Kalau dari saya pribadi ga ada bedanya sih mbak, mau interaksi sama yang 

Tionghoa atau Jawa. 
 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1.   Pre-contact :  

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa? 

Mereka sopan, walaupun salah ucap kalau mau pake bahasa krama.  

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Sama sih, gaada bedanya.  

 

2. Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Ya semua baik, semua juga mau saling akrab.  

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa?  

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  

Mungkin bagi tiap orang, Tionghoa itu abcde, tapi beruntungnya disini tidak 

seperti itu mbak. Mereka tidak seperti yang ada di bayangan orang orang luar. 

 

3. Disclosure :  

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Jujur aku gak begitu perhatiin sih, lebih ke orang tua yang paham kalau itu, 

mungkin ada tapi aku gak bgitu paham yang bedanya dimananya.  

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Saya gampang adaptasi sih mbak, saya gak terlalu membeda bedakan.  
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LAMPIRAN 13 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 03 Serayu 5, Ibu Susi (55), Minggu 19 Maret 2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Saya sudah lama tinggal disini dari kecil. 

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Tetangga disini Tionghoa semua mbak, ada yang campuran juga tapi ga banyak 

yang campuran.  

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Dekat dong, kan saya juga aktivis disini 

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Kalau dibilang pandangan yang berbeda, itu dari persepsi masing masing ya 

mbak. Mungkin ada yang bilang Tionghoa itu begini begitu, tetapi kalau saya ya 

semua itu sama. Karena mengingat disini kan kita sedulur, jadi semua saling 

membantu dan tidak membeda bedakan. 

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Kalau disini, masyarakatnya dari dulu gapernah ada masalah sih. Mereka juga 

masih peka sama keadaan masyrakat sekitar, tidak mau membedakan ini etnis Jawa 

dan etnis Tionghoa.  

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Kalau itu mungkin person to person ya, gak semua Tionghoa begitu. 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  

Pernah, lebih ke “china tu maunya sama sesama etnis enggan rugi, kalau sama 

Jawa pelit banget (perhitungan)” bgitu biasanya. 



b 
 

 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gak ada sih sejauh ini, aman aman aja dari dulu aku kecil sampe sekarang. 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Kalau dari saya pribadi ga ada bedanya sih mbak, mau interaksi sama yang 

Tionghoa atau Jawa. 
 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1.   Pre-contact :  

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa? 

Menurut saya sendiri sih unik ya, mereka bisa menempatkan penggunaan 

bahasa. Semisal bicara sama saya yang bukan Tionghoa, itu memakai bahasa 

Indonesia. Sedangkan ketika bersama keluarganya mungkin menggunakan bahasa 

Tionghoa, tapi ga semua bisa mudeng bahasanya setauku. 

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Sama sih, mereka walaupun disini yang pekerjaannya lebih tinggi pun masih 

mau membaur sama yang dibawah. Tidak begitu mencolok banget perbedaannya.  

 

2. Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Ya semua baik, semua juga mau saling akrab.  

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa?  

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  

Gapernah, tanemin di pikiran kalau emang dia itu baik ke kita.  

 

3. Disclosure :  

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Jujur ga perhatiin perubahannya, mungkin ada tapi aku ga ngeh ajaa. 

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Takut sih engga, bayangin aja kalau mereka itu sama kayak kita.  



a 
 

LAMPIRAN 14 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 04 Serayu 6, Ibu Giri (69), Minggu 19 Maret 2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Saya pendatang mbak, ya udah 25 tahun saya disini karena peninggalan rumah 

saudaranya teman saya.  

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Banyak kok, di tiap RT pasti ada Tionghoanya.  

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Dekat dong, kan saya juga aktivis disini 

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Kalau dibilang pandangan yang berbeda, itu dari persepsi masing masing ya 

mbak.  

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Mereka disini baik baik aja kok, karena disini masyarakatnya saling membaur 

satu sama lain jadi disini gaada stereotipe.  

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Kalau itu mungkin person to person ya, gak semua Tionghoa begitu. 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  

Pernah, lebih ke mereka itu guyonan biasa mbak.  

 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gak ada sih sejauh ini. Kalau ada pun, mereka juga ga mungkin disini.  



b 
 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Kalau dari saya pribadi ga ada bedanya sih mbak, mau interaksi sama yang 

Tionghoa atau Jawa. 
 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1.   Pre-contact :  

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa? 

Menurut saya sendiri sih unik ya, mereka bisa menempatkan penggunaan 

bahasa. Semisal bicara sama saya yang bukan Tionghoa, itu memakai bahasa 

Indonesia. Sedangkan ketika bersama keluarganya mungkin menggunakan bahasa 

Tionghoa, tapi ga semua bisa mudeng bahasanya setauku. 

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Sama sih, mereka walaupun disini yang pekerjaannya lebih tinggi pun masih 

mau membaur sama yang dibawah. Tidak begitu mencolok banget perbedaannya.  

 

2.    Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Ya semua baik, semua juga mau saling akrab.  

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa?  

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  

Wah ya engga mbak, kalo baik ya baik ajaa.  

 

3. Disclosure :  

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Jujur aku gak begitu perhatiin sih, lebih ke orang tua yang paham kalau itu, 

mungkin ada tapi aku gak bgitu paham yang bedanya dimananya.  

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Takut sih engga, lebih ke mereka harusnya sadar kalau kita tinggal di tempat antar 

etnis. 

 



a 
 

LAMPIRAN 15 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 04 Serayu 6, Bapak Dani (65), Minggu 19 Maret 

2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Saya asli sini mbak dari orang tua saya.  

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Semua mbak.   

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Dekat mbak. 

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Semua sama aja kok, gaada bedanya.  

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Kalau dibilang pandangan yang berbeda, itu menurut orang kan pasti beda beda.  

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Pandangan pribadi itu, saya sih mikirnya dia fine fine aja disini. 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  

Pernah, pasti itu bercandaan aja itu mbak.  

 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gaada, disini warga saya gapernah neko neko kok mbak. Selaku ketua RT, saya 

menghargai mereka juga.  



b 
 

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Kalau dari saya pribadi ga ada bedanya sih mbak, mau interaksi sama yang 

Tionghoa atau Jawa. 

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 
 

1.   Pre-contact :  

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa? 

Menurut saya sendiri sih unik ya, mereka bisa menempatkan penggunaan 

bahasa. Semisal bicara sama saya yang bukan Tionghoa, itu memakai bahasa 

Indonesia. Sedangkan ketika bersama keluarganya mungkin menggunakan bahasa 

Tionghoa, tapi ga semua bisa mudeng bahasanya setauku. 

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Sama sih, mereka walaupun disini yang pekerjaannya lebih tinggi pun masih 

mau membaur sama yang dibawah. Tidak begitu mencolok banget perbedaannya.  

 

2. Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Ya semua baik, semua juga mau saling akrab.  

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa?  

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  

Mungkin bagi tiap orang, Tionghoa itu abcde, tapi beruntungnya disini tidak 

seperti itu mbak. Mereka tidak seperti yang ada di bayangan orang orang luar. 

 

3. Disclosure :  

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Jujur aku gak begitu perhatiin sih, lebih ke orang tua yang paham kalau itu, 

mungkin ada tapi aku gak bgitu paham yang bedanya dimananya.  

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Takut sih engga, bayangin aja kalau mereka itu sama kayak kita.  
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LAMPIRAN 16 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 04 Serayu 6, Fransisca Larasati (23) , Minggu 19 

Maret 2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Saya sudah lama tinggal disini dari kecil, tapi saya pindah pindah tempat juga 

karna ikut ortu kerja.  

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Tetangga disini Tionghoa semua mbak, ada yang campuran juga tapi ga banyak 

yang campuran.  

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Dekat dong, kan saya kan terlibat di lingkup RT sini.  

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Engga dong, kalau saya gitu saya rasis.  

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Kalau dibilang pandangan yang berbeda, itu dari persepsi masing masing ya 

mbak. Disini tidak ada bentuk diskriminasi,  

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Karna ga semua semua gitu, jadi ya gamau mikir gimana gimana 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  

Pernah, paling bercandaan biasa itu mbak.  

 

2. Ethnophaulism :  

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 



b 
 

Gak ada sih sejauh ini, aman aman aja disini.  

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Ada, tapi itu bercandaan aja pasti. 

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1.   Pre-contact :  

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa? 

Selagi sopan, saya juga bisa sopan.  

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Sama sih, mereka walaupun disini yang pekerjaannya lebih tinggi pun masih 

mau membaur sama yang dibawah. Tidak begitu mencolok banget perbedaannya.  

 

2. Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Ya semua baik, semua juga mau saling akrab.  

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa?  

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  

Gak ada setauku sih, walaupun orang orang pasti ada yang menilai buruk, tetapi 

saya engga seperti itu. 

 

3. Disclosure :  

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Jujur aku gak begitu perhatiin sih, lebih ke orang tua yang paham kalau itu, 

mungkin ada tapi aku gak bgitu paham yang bedanya dimananya.  

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Adaptasi ga lama, karna udah dari kecil udah tinggal bareng juga kan.  
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LAMPIRAN 17 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Ketua RT 04 Serayu 6, Axel Michael (25), Minggu 19 Maret 

2023.  

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Bapak/ibu sudah berapa lama tinggal di Serayu? 

Saya sudah lama tinggal disini dari kecil, tapi saya pindah pindah tempat juga 

karna ikut ortu kerja.  

 

2. Apakah tetangga bapak/ibu ada orang Tionghoa?  

Tetangga disini Tionghoa semua mbak, ada yang campuran juga tapi ga banyak 

yang campuran.  

 

3. Apakah bapak/ibu juga dekat dengan orang Tionghoa diluar dari RT 

sini?  

Dekat dong, kan saya kan terlibat di lingkup RT sini.  

 

4. Apakah bapak/ibu memiliki pandangan berbeda terhadap etnis 

Tionghoa? (apakah pandangan tersebut di tiap RT berbeda atau sama 

saja?) 

Engga dong, kalau saya gitu saya rasis.  

 

5. Apakah ada pandangan dari bapak/ibu mengenai orang Tionghoa? 

Seperti apa contohnya? 

Kalau dibilang pandangan yang berbeda, itu dari persepsi masing masing ya 

mbak. Mungkin ada yang bilang Tionghoa itu begini begitu, tetapi kalau saya ya semua 

itu sama. Karena mengingat disini kan kita sedulur, jadi semua saling membantu dan 

tidak membeda bedakan. 

 

6. Pandangan itu sendiri sudah ada dari lama atau dari bapak/ibu saja? 

Karna ga semua semua gitu, jadi ya gamau mikir gimana gimana 

 

B. KONSEP STEREOTIPE  

 

1. Ethnic Humor :  

Apakah pernah mendengar lontaran yang mengandung bercandaan 

terhadap orang Tionghoa? Kalau ada, apa saja kalimat yang dilontarkan?  

Pernah, paling bercandaan biasa itu mbak.  

 

2. Ethnophaulism :  



b 
 

 

a. Adakah bentuk prasangka di kampung ini? 

Gak ada sih sejauh ini, aman aman aja disini.  

 

b. Pernahkah mendengar lontaran yang kurang mengenakkan kepada 

orang Tionghoa di kampung ini? 

Ada, tapi itu bercandaan aja pasti. 

 

C. TEORI KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 

 

1.   Pre-contact :  

a. Verbal = bagaimana bapak/ibu menilai cara berbahasa orang tionghoa? 

Selagi sopan, saya juga bisa sopan.  

 

b. Non verbal = bagaimana bapak/ibu menilai gesture orang tionghoa? 

Sama sih, mereka walaupun disini yang pekerjaannya lebih tinggi pun masih 

mau membaur sama yang dibawah. Tidak begitu mencolok banget perbedaannya.  

 

2.   Initial contact and impression :  

a. Bagaimana kesan tanggapan bapak/ibu setelah mengenal orang 

Tionghoa?  

Ya semua baik, semua juga mau saling akrab.  

 

b. Pernahkah bapak/ibu memiliki pandangan terlebih dahulu atau 

menganalisa terlebih dahulu sebelum mengenal dengan orang Tionghoa?  

(melihat dari segi luar orang Tionghoa)  

Gaada sih ya, soalnya kalau mau liat kayak gitu ke semua orang Tionghoa juga 

takut disangka milih milih atau dibilang aku egois.  

 

3.   Disclosure :  

a. Adakah perubahan perubahan yang berbeda pada masyarakat etnis 

Tionghoa dari awal perkenalan dengan yang sekarang? 

Jujur aku gak begitu perhatiin sih, lebih ke orang tua yang paham kalau itu, 

mungkin ada tapi aku gak bgitu paham yang bedanya dimananya.  

 

b. Bagaimana cara bapak/ibu pertama kali beradaptasi dengan orang 

Tionghoa? Apakah sama saja? Ataukah ada perasaan berbeda? 

Adaptasi ga lama, karna udah dari kecil udah tinggal bareng juga kan.  

 

 

 



c 
 

 


	STEREOTIPE ETNIS JAWA TERHADAP ETNIS TIONGHOA DI WILAYAH KAMPUNG SERAYU SEMARANG
	HALAMAN PENGESAHAN
	Menyetujui untuk memberikan kepada Universitas Katolik Soegijapranata Semarang Hak Bebas Royalti Nonekslusif atas karya ilmiah yang berjudul “STEREOTIPE ETNIS JAWA TERHADAP ETNIS TIOGNHOA DI WILAYAH KAMPUNG SERAYU SEMARANG” beserta perangkat yang ada ...
	HALAMAN PERSETUJUAN
	STEREOTIPE ETNIS JAWA TERHADAP ETNIS TIONGHOA DI WILAYAH KAMPUNG SERAYU SEMARANG (1)
	KATA PENGANTAR
	Puji dan Syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat dan rahmat-Nya peneliti dapat menyelesaikan penyusunan Skripsi dengan judul “STEREOTIPE ETNIS JAWA TERHADAP ETNIS TIONGHOA DI WILAYAH KAMPUNG SERAYU SEMARANG”.
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.5 Sistematika Penulisan

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Penelitian Terdahulu
	2.2 Landasan Konseptual
	2.2.1 Stereotipe antar etnis
	2.2.2 Komunikasi Lintas Budaya


	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Unit Analisis Data
	3.3 Jenis Data
	3.3.1 Data Primer
	3.3.2 Data Sekunder
	3.4.1 Wawancara
	3.4.2 Observasi
	3.4.3 Dokumentasi

	3.5 Teknik Analisis Data
	3.5.1 Reduksi Data
	3.5.2 Penyajian Data
	3.5.3 Penarikan Kesimpulan

	3.6 Kerangka Berpikir

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Gambaran Umum Kampung Serayu
	4.2 Pandangan Etnis Jawa terhadap Etnis Tionghoa
	4.3 Komunikasi Lintas Budaya
	4.3.1 Pre-contact
	4.3.2 Initial Contact and Impression
	4.3.3 Disclosure


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN


